BAB V

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai Komunikasi
Nonverbal Sebagai Bentuk Kasih Sayang Pada Pasangan Jarak Jauh di Tengah

Pandemi COVID - 19, maka peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada pasangan hubungan jarak jauh bentuk Bahasa Tanda (sign
language) yang terjadi berupa penggunaan emoji yang dapat mewakilkan
ekspresi pengirim pesan kepada penerima pesan ketika sedang bertukar
pesan. Penggunaan emoji membantu pasangan lebih mengerti perasaan
yang sedang dirasakan oleh satu sama lain dan membantu memahami lebih

baik ungkapan yang diujarkan.

2. Pada pasangan hubungan jarak jauh bentuk Bahasa Tindakan (action
language) yang terjadi berupa bertelefon (video call), dan mengirimkan
foto. Kegiataan bertelefon (video call) dan mengirimkan foto yang
menunjukan kegiataan yang dilakukan dapat diartikan sebagai bentuk
kepedulian dan obat yang mengurangi rasa rindu ketika sedang berjarak

jauh.

3. Pada pasangan hubungan jarak jauh bentuk Bahasa Objek (object

language) yang terjadi berupa memberikan hadiah satu sama lain yang
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dapat diartikan sebagai bentuk apresiasi dan saling mengasihi satu sama

lain.

4. Komunikasi nonverbal yang terjadi antara pasangan jarak jauh dapat
dilihat dari fungsi — fungsi pesan nonverbal yang ada. Dari 5 fungsi yang
ada, dapat dikatakan bahwa komunikasi yang terjalin pada pasangan jarak
jauh memiliki kelima fungsi pesan nonverbal tersebut. Bahasa — bahasa
nonverbal yang ada juga menghasil bahasa cinta yang biasa terjadi di antara

pasangan jarak jauh.
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Pemberian hadiah dapat diartikan sebagai bentuk kasih sayang dan

kepedulian antar pasangan.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada beberapa pihak dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pasangan Neni Heru dan Taufik Mrira selaku informan peneliti
dapat selalu menjaga kehangatan hubungan walaupun berada di tengah
hubungan jarak jauh dan lebih memahami lagi bahasa cinta satu sama lain.

2. Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sekiranya membahas
hal yang serupa, bahwa dalam proses pencarian informan dan penggalian
informan dibutuh kesabaran dan ketekunan dalam menjelaskan pernyataan
dan informasi yang sekira bersangkutan dengan bahasa cinta. Peneliti juga
ingin menyampaikan apabila kedepannya ingin menjadikan orang yang
berusia lanjut sekiranya menggunakan bahasa atau istilah yang mudah

dipahami agar tidak terjadi kesalahpahaman.



